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ABSTRACT 

 

Flies are a type of arthropod belonging to the order Diptera. Flies to sustain life and their attraction to bad 

smells lead flies to seek dirty places in search of something to eat. Usually these places are places that have a lot to 

do with human activities. Flies are found in various habitats, including in Final Disposal Sites (TPA) and Markets. 
The purpose of this study was to determine the relationship between basic sanitation and the density of flies in the 

food stalls of the Market kemakmuran, Kotabaru Regency. This research uses a cross sectional research design. The 

population of this study were 44 food stalls in the Market kemakmuran. The sampling technique used was total 
sampling. The instruments used are observation forms and fly grill. The results of this study that there is a 

relationship between means of preventing flies (p = 0.004), The condition of the trash (p=0.009), and there is no 

relationship between where to wash equipment (p=0.290), sewerage (p=0.847) with a density level of flies in the food 
stalls of the Market kemakmuran. Suggestions for the relevant agencies to arrange the market according to the 

character and seller of the seller, and for food stalls in the market to always pay attention to the cleanliness of the 

food stalls free from garbage and flies. 
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ABSTRAK 

 

Lalat adalah jenis Arthropoda yang termasuk ke dalam ordo Diptera. Lalat untuk mempertahankan kehidupannya 

dan daya tariknya terhadap bau-bau yang busuk menuntun lalat untuk mencari tempat-tempat yang kotor untuk 
mencari sesuatu yang dapat dimakannya. Biasanya tempat-tempat tersebut adalah tempat yang banyak berhubungan 

dengan aktivitas manusia. Lalat banyak terdapat di berbagai habitat, diantaranya adalah pada Tempat Pembuangan 

Akhir Sampah (TPA) dan Pasar. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan sanitasi dasar dengan tingkat 

kepadatan lalat di warung makan Pasar Kemakmuran Kabupaten Kotabaru. Penelitan ini menggunakan desain 
penelitian cross sectional. Populasi penelitian ini adalah 44 warung makan yang berada di Pasar Kemakmuran. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan total sampling. Instrumen yang digunakan yaitu formulir observasi dan fly 

grill. Hasil penelitian ini yaitu ada hubungan antara sarana pencegah lalat (p=0,004), Kondisi tempat sampah 
(p=0,009), dan tidak ada hubungan tempat pencucian peralatan (p=0,290), saluran pembuangan air limbah (p=0,847) 

dengan tingkat kepadatan lalat di warung makan Pasar Kemakmuran. Saran bagi pihak dinas terkait untuk melakukan 

penataan pasar sesuai karakter dan penjual si penjual, dan untuk warung makan yang berada dipasar tersebut untuk 

selalu memperhatikan kebersihan warung makannya terbebas dari sampah dan lalat. 
 

Kata kunci: Tingkat kepadatan lalat, tempat pencucian peralatan, sarana pencegah lalat, kondisi tempat sampah, 

saluran pembuangan air limbah. 
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